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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pandangan bahwa proses belajar
mengajar saat ini harus dirubah fokusnya menjadi Student Center. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan inovatif, bisa
melalui pendekatan, strategi, metode, maupun model-model pembelajaran tertentu.
Pendekatan Tematik dipandang sebagai salah satu alternatif yang cocok untuk
memvariasi pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan
pendekatan Tematik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
dan untuk mengetahui apakah dengan penggunaan pendekatan Tematik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di bandingkan
dengan pembelajaran terpisah.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa M1 Darul Islamiyah Kota Banjarbaru. Sampelnya adalah Kelas I, yaitu
18 orang sebagai kelompok Eksperimen dengan penggunaan pendekatan Tematik
dan 18 orang sebagai kelompok kontrol dengan pembelajaran terpisah. Materi yang
diajarkan adalah Penjumlahan dan pengurangan sampai 500 (meliputi: nilai tempat,
membaca dan menulis lambang bilangan,penjumlahan bilangan sampai 500,
pengurangan sampai 500, dan menghitung penjumlahan dan pengurangan). Data
kemampuan awal siswa diambil dari nilai pretest dan nilai posttest sebagai data
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Tematik ini
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa. Hal tersebut berdasarkan analisis hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, hasil belajar kelompok eksperimen meningkat
dari nilai rata-rata pretest 63,33 menjadi 82,5 pada nilai rata-rata posttest, sedangkan
hasil belajar dari kelompok kontrol rata-rata pretest 62,25 menjadi 73,33 pada rata-
rata nilai posttest. Selain itu pada proses pembelajaran berlangsung, kelompok
eksperimen lebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini menandakan pendekatan
pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran.



